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Dehumidifikasi merupakan proses penurunan kelembaban udara. Proses ini terjadi 
di sistem dehumidifier, dimana kelembaban udara (uap air) diserap oleh media penyerap 
(sorbent)  pada saat terjadi kontak dengan udara. Larutan lithium chloride (LiCl) – air 
(H2O) dengan konsentrasi antara 28 – 40% digunakan sebagai media sorbent pada 
simulasi ini.  
Pada saat terjadi kontak dengan udara, maka terjadi perpindahan massa uap air 
dari udara ke larutan akibat perbedaan tekanan parsial uap air. Proses ini mengakibatkan 
terjadinya penambahan kandungan H2O di larutan yang menyebabkan penurunan 
konsentrasi Larutan LiCl. Regenerator  digunakan untuk mengembalikan konsentrasi 
larutan LiCl agar dapat digunakan kembali pada dehumidifier. 
Penelitian dengan simulasi software komputasi fluida dinamik (CFD) ini, 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh parameter seperti kecepatan dan temperatur dari 
udara maupun desiccant dengan berbagai konsentrasi, terhadap laju dehumidifikasi serta 
temperatur keluarnya. Dari proses simulasi, laju dehumidifikasi mengalami peningkatan 
seiring dengan kenaikan laju desiccant dan konsentrasinya. Sedangkan temperatur 
mengalami peningkatan dengan semakin tingginya kecepatan udara dan kecepatan 
desiccant.  
 





Dehumidification is processing derivation of humidity of atmosphere. System 
dehumidifier process where atmosphere humidity ( vapor) is decreased permeated by 
absorbent media (sorbent) using concentration of solubility lithium chloride ( LiCl) - 
water ( H2O) with concentration of between 28 - 40%  
 
Mass transfer between air process and LiCl because of partial pressure difference 
made concentration of sorbent is decrease. Regenerator is used to reconcentred sorbent, 
so it can be used again in dehumidifying process. 
 
Research with simulation software computational fluid dynamic ( CFD), aim to 
know parameter influence like velocity and temperature from the air and also desiccant 
with various concentrations, to dehumidification speed and the air exit temperature. 
From simulation process, dehumidification speed experiences improvement along with 
increase of speed desiccant and its concentration. While temperature experiences 
improvement increasinglyly height of speed of atmosphere and speed desiccant. 
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